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ABSTRAK 

 

Ma’rivah, Renda Nisjmatul. 2025. Formulasi & Uji Aktivitas Nanoemulsi Ekstrak 

Daun Cengkeh (Syzygium aromaticum) Terhadap Biofilm C.albicans. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing: Masfufatun1), 

Agusniar Furkani Listyawati²). 

 

 

Kandidiasis vulvovaginitis (KVV) yang disebabkan oleh Candida spp., 

khususnya C. albicans, merupakan masalah kesehatan signifikan dengan prevalensi 

tinggi pada wanita, dan semakin diperparah oleh resistensi obat antijamur 

konvensional akibat pembentukan biofilm. Biofilm melindungi C. albicans, 

meningkatkan virulensinya, dan mempersulit pengobatan. Mengingat keterbatasan 

terapi sintetis yang berpotensi menimbulkan efek samping dan resistensi, 

pengembangan agen antijamur alami dari tumbuhan menjadi sangat dibutuhkan. 

Ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum) mengandung senyawa bioaktif 

seperti eugenol, memiliki aktivitas antijamur dan mampu menghambat 

pembentukan biofilm. Pemanfaatan nanoemulsi sebagai sistem penghantaran 

meningkatkan bioavailabilitas senyawa aktif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji efektivitas nanoemulsi daun cengkeh sebagai agen 

antibiofilm terhadap C. albicans multidrug resistant (MDR). Menggunakan desain 

post-test control group only, uji antibiofilm dilakukan dengan metode microtiter 

plate assay dan dianalisis berdasarkan nilai Optical Density (OD). Hasil 

menunjukkan bahwa nanoemulsi daun cengkeh mampu menurunkan pembentukan 

biofilm secara signifikan, dengan penurunan OD hingga 95.09% pada konsentrasi 

100%. Temuan ini mendukung potensi nanoemulsi daun cengkeh sebagai alternatif 

terapi pada infeksi C. albicans yang resisten terhadap berbagai obat. 

 

 

Kata kunci: antibiofilm, Candida albicans, nanoemulsi, daun cengkeh. 
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ABSTRACT 

 

Ma’rivah, Renda Nisjmatul. 2025. Formulation & Activity Test of Clove Leaf 

(Syzygium aromaticum) Extract Nanoemulsion Against C. albicans 

Biofilm. Thesis, Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, 

Wijaya Kusuma University Surabaya. Supervisors: Masfufatun1), Agusniar 

Furkani Listyawati2). 

Candidiasis vulvovaginitis (CVV) caused by Candida spp., particularly 

C.albicans, is a significant health problem with high prevalence in women, further 

complicated by conventional antifungal drug resistance due to biofilm formation. 

Biofilm protects C. albicans, enhances its virulence, and complicates treatment. 

Given the limitations of synthetic therapies, which can cause side effects and 

resistance, the development of natural antifungal agents from plants is urgently 

needed. Clove leaf (Syzygium aromaticum) extract contains bioactive compounds 

like eugenol, possessing antifungal activity and capable of inhibiting biofilm 

formation. The use of nanoemulsion as a delivery system enhances the 

bioavailability of active compounds. This study aimed to develop and test the 

effectiveness of clove leaf nanoemulsion as an antibiofilm agent against multidrug- 

resistant (MDR) C. albicans. Employing a post-test control group only design, 

antibiofilm testing was performed using the microtiter plate assay method and 

analyzed based on Optical Density (OD) values. The results indicated that the 

nanoemulsion was able to significantly reduce biofilm formation, with an OD 

reduction of up to 95.09% at 100% concentration. These findings support the 

potential of clove leaf nanoemulsion as an alternative therapy for drug-resistant 

C.albicans infections. 

 

 

Keywords: antibiofilm, Candida albicans, nanoemulsion, clove leaf. 
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